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ABSTRAK

AYU ALFIANA. 105961104717, Analisis Trend dan Estimasi Harga Komoditas
Kopi Robusta di Provinsi Sulawesi Selatan. Dibimbing oleh SRI MARDIYATI
dan NADIR,

Penelitian ini bertujuan untuk mengan ' s trend harga komoditas kopi
robusta dan mengestimasi peran onindits kopi robusta di Provinsi
Sulawesi Selatan. / \
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ABSTRACT

AYU ALFIANA. 105961104717, Trend Analysis and Estimation of Robusta
Coffee Commodity Prices in South Sulawesi Province. Supervised by SR
MARDIYATI and NADIR.
 This study aims 1o analyze the
and estimate the forecast of Rob :
Province. _
This research way' e auth Sulawesi. The
research method use

busta coffee commodity prices
ices in South Sulawesi
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia populer dikenal sa.ngraﬁ_s dimana lebih banyak
-

didominasi penduduk Indonesiz petani, sektor yang telah
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dibudidayakan oleh petani Indonesia vaitu kopi arabika dan kopi robusta. Masing-
masing kopi memiliki keunggulan tersendiri. kopi arabika memiliki cita rasa yang
khas schingga mempunyai pasar khusus, sedangkan kopi robusta (Defitri. 2016}
adalah salah satu komoditas yang memiliki nilai strategis dalam rangka
pemberdayaan ckonomi rakvat. Prospek komoditi Kopi Indonesia sangat besar

karena didukung adanya ketersediaan lahan perkembangan kopi serta Indonesia




memiliki keunggulan geografis dan iklim yang menghasilkan kopi yang
mempunyai cita rasa dan aroma yang digemari masyarakat dunia.

Kopi adalah salah satu hasil komoditi perkebunan yang memiliki nilai
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dikatakan sebagai Kop

serta mengandung kafein dalam kada
wilayah tumbuh kopi robusta lebih luas dari pada kopi arabika yang harus
ditumbuhkan pada ketinggian tertentu. Kopi ini bisa ditumbuhkan pada dataran
rendah hingga ketinggian 1.000 meter diatas permukaan laut. Kopi jenis ini lebih
resisten terhadap serangan hama dan penyakit. Hal ini menjadikan kopi robusta

lebih murah (Cahyone, 2011).




Sulawesi Selatan merupakan sentra pengembangan jenis kopi arabika dan
robusta, pengembangan komoditas kopi di Sulawesi Selatan cukup menyebar pada

tiap tiap kabupaten, namun yang merupakan kabupaten unggulan pengembangan

tanaman kopi diantaranya Kabupaten Tana- Toraja Serta Kabupaten

Luwu. Di samping itu juga bebérap:

2018 23.598 0,788 581
2019 22.337 8.294 525
2020 22.326 8.677 549

Sumber: Dinas Perkebunan Provinsi Sulawesi Selatan Dalam Angka, 2020
Rerdasarkan tabel 1.1 dapat dilihat data Dinas Perkebunan Provinsi
Sulawesi Selatan menunjukkan bahwa jumlah produksi kopi robusta dari tahun

2016-2020 mengalami fluktuasi. Produksi kopi robusta tertinggi diperoleh pada
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tahun 2018 yaitu produksi sebanyak 9,788 ton dengan luas areal 23.598 ha dan
pada tahun berikutnya produksi mengalami penurunan.

Sebagian besar hasil perkebunan tersebut dihasilkan dari perkebunan

rakvat dan hisa dikatakan peran perke 7% ar swasta relatif sangat kecil. Oleh

karena keterbatasan modal petani 1 ntuk konsumsi keluarga

suatu penelitian yang terkait denga

kopi robusta di Provinsi Sulawesi Selatan.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang dapat
dikemukakan adalah sebagai berikut:

|. Bagaimana trend harga komoditas kopi robusta di Provinsi Sulawesi Sclatan?




2, Bagaimana estimasi harga komoditas kopi robusta di Provinsi Sulawesi
Selatan?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah dia aka tujuan dari penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Untuk menganalisi
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informasi dan referensi untuk penelitian selanjutnya.




1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Komoditas Kopi Robusta

Kopi ialah salah satu jenis tam@man, perkebunan yang ftelah lama
dibudidayakan serta mempunyaidiila i felativ tinggi. Kopi berasal

dari Afrika, vaitu wilaya /
/J '(Pb

dikenal oleh masvaral

vang lebih pahit, sedikit asam, dan menge

lebih banvak. Selain itu. cakupan wilayah tumbuh kopi robusta ini lebih luas
dibanding dengan kopi arabika yang harus ditumbuhkan diketinggian tertentu.
Kopi ini dapat ditumbuhkan di dataran rendah dan dataran tinggi sampai
ketinggian 1.000 meter diatas permukaan laut. Kopi jenis ini lebih resisten
terhadap serangan hama penyakit. Hal ini menjadikan harga kopi robusta lebih

murah (Cahyono.2011),
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Kopi robusta (Coffea caniphora) masuk ke Indonesia pada tahun 1990.
Kopi ini tahan penvakit karat daun dan memerlukan syarat tumbuh dan
pemeliharaan yang ringan. Produksi kopi robusta jauh lebih tinggi dibandingkan

kopi arabika, sehingga kopi ini cepat berkémbang. Saat ini lebih dari 90,00 persen

N

mata uang atau alat tukar. terhadap sesuatu barang esklusif. Pada kenyataannya

besar kecilnya suatu nilai atau harga itu tidak hanva dipengaruhi oleh faktor fisik
saja vang diperhitungkan. akan tetapi faktor-faktor psikologis dan faktor-faktor
lain berpengaruh pula terhadap harga. Dengan demikian bisa diartikan pula bahwa
harga ialah sejumlah uang vang diperlukan untuk menerima sejumlah barang

bersama jasa-jasa eksklusif atau kombinasi dari keduanya.

A




Laksana (2008) menyatakan bahwa harga ialah jumlah uang yang

diperlukan sebagai alat penukar berbagai macam kombinasi produk dan jasa,

dengan demikian maka suatu harga haruslah dihubungkan dengan berbagai

A em e b
Dendapaian P— b

e
3

dan mereknya. ‘L\JN\D"N.

pemasaran yang dimaksud ialah ha

dengan istilah empat P (Price, Product, Place. dan Promotion). Harga bagi suatu
perusahaan atau badan usaha menghasilkan pendapatan (income), adapun unsur-
unsur bauran pemasaran lainnya ialah produk (product), tempat (pluce) dan
promosi (promotion) menimbulkan biayva atau beban vang harus ditanggung oleh

suatu perusahaan atau badan usaha tersebut.




Teori harga adalah teori ckonomi yang mengambarkan tentang perilaku
harga-harga atau jasa-jasa. Isi dari teori harga pada dasarnya ialah harga suaty

barang atau jasa yang pasarnya kompetitif yang tinggi rendahnya dipengaruhi oleh

permintaan dan penawaran.

1. Permintaan

apabila harga suatu barang turun maka jumlah barang yang diminta tersebut

naik centris paribus (Sadono, 2003).
Hukum permintaan tersebut menunjukan hubungan antara jumlah
vang diminta akan suatu barang dengan harga barang tersebut. Pada analisis

permintaan dibedakan menjadi dua istilah yaitu permintaan dan jumlah

barang yang diminta. Dikatakan permintaan jika yang dimaksud adalah
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keseluruhan hubungan antara harga sedangkan jumlah barang yang diminta
maksudnya adalah banyak permintaan pada suatu tingkat harga tertentu
(Sadono, 2003).

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi penm

2. Penawaran

Penawaran adalah jumlah dari suatu barang tertentu yang mau dijual pada
berbagai kemungkinan harga selama jangka waktu tertentu, ceteris paribus. Dari
perumusan tersebut dapat dilihat bahwa pengertian penawaran menunjuk pada

hubungan fungsional antara jumlah barang yang mau dijual (Qs) dan harga barang

10




per satuan (P), berapa jumlah barang yang akan ditawarkan atau yang mau dijual
dipengaruhi oleh harga barang bersangkutan.

a. Hukum Penawaran

2y iy 41 T

4) Kemajuan teknologi
5) Pajak
6) Restribusi
7) Perkiraan harga pada masa depan
¢. Kurva penawaran
Menurut Haryati (2007) kurva penawarann adalah kurva vang

menghubungkan titik-titik kombinasi antara harga dengan jumlah barang yang

11




diproduksi atau yang ditawarkan. Kurva penawaran merupakan garis pembatas
jumlah barang vang ditawarkan pada tingkat harga tertentu. Pada tingkat harga

vang ditentukan, penjual bersedia menawarkan lebih sedikit tetapi penjual tidak

mau menawarkan lebih banyak. Penjual bersedia menerima harga harga yang

o

lebih tinggi bagi suatu jumlali ba i penjual tidak besedia

pertanian dapat muncul dari sisi penawaran maupun permintaan. Harga komoditas
pertanian pada umumnya sangat dioengaruhi oleh Kkeseimbangan antara
penawaran dan permintaan komoditas tersebut. Pada subsektor perkebunan yang
didominasi oleh tanaman keras, fluktuasi harga komoditas perkebunan dapat
terjadi karena berbagai faktor yang dapat mempengaruhi produks. diantaranya
adalah iklim dan siklus biologis tanaman. Fluktuasi harga komoditas perkebunan

dipengaruhi oleh penawaran yang inelastis. Tanaman perkebunan pada umumnya
12




mempunyai masa belum menghasilkan, pada umur 3-6 tahun awal penanaman
sehingga kenikan harga pada suatu periode tidak dapat direspon dengan

peningkatan produksi pada jangka pendek.

TIae: VAN Eerk

harga akan naik. sedangkan juika p
harga akan turun. Jika penawaran cenderung stabil atau tetap. maka harga

hisa berfluktuasi,

2.4 Konsep Analisis Trend

Marvati (2010), menyatakan bahwa trend merupakan suatu gerakan
(kecenderungan) naik atau turun pada jangka panjang, yang diperoleh dari rata-

rata perubahan dari waktu ke waktu. Rata-rata perubahan tersebut dapat
13




bertambah dan juga dapat berkurang. Jika rata-rata perubahan bertambah maka
disebut trend positif atau trend yang cenderung mengalami peningkatan.

Schaliknya. jika rata-rata perubahan berkurang maka disebut trend negatif atau

trend yang cenderung mengalami penuruna

Guaris trend pada dasarny a variabel bebas (x) vang
merupakan variabel wak \.,, suatu trend yang
diperkirakan nailkdta 457,2;\
variabel b

L

X, "
stabil seperti | erubahan harga. per
.7/// ﬂ!!!.“\\\ﬁ %
\'V ~

peningkatan | pr - 1

peristiwa yang mungkin terjadi di masa yang akan datang dengan menggunakan
teknik mengkaji data yang ada sebelumnya. Pendapatan (revenues) adalah hasil
proses memberikan jasa pelayanan (service), yang bermanfaat bagi orang lain.
Ramalan pendapatan artinya perolehan modal (ekuitas) perusahaan yang diperoleh
dari kegiatan usaha yang dilakukan pada waktu tertentu. Ramalan pendapatan juga

jalah salah satu faktor penting dalam perencanaan sebuah perusahaan, sebab

14
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ramalan pendapatan vang menetukan kepemilikan modal. anggaran unrung rugi,
anggaran terhadap posisi keuangan,
Menurut Dwiza (2012) trend linear memiliki persamaan yang secara

umum dapat dinyatakan sebagai berikut:

o5 i R

’
.
Y

70T\
N

analaisis trend dan estimasi harga. Mal
pengkajian jurnal, skripsi ataupun thesis terkait judul yang sesuai. Disini akan

dicantumkan beberapa hasil penelitian yang dijadikan sebagai bahan acuan dan

perbandingan dalam penelitian ini.

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu yang Relevan

No  Judul Penelitian Metode Analisis Hasil Penelitian

1 Analisis trend dan ~ Metode analisis Hasil penelitian menunjukkan
estimasi harga ekonometrika yaitu  bahwa perkembangan harga
bawang merah di  metode last square __komoditas bawang merah di

15
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Kabupaten (kuadrat terkecil) Kabupaten Banyumas pada

Banyumas periode  dengan bulan Januari 2008-
Januari 2008 - mengestimasi harga  September 2013 ialah
Desember 2017. komoditas bawang  cenderung mengalami
(Rahmi Hayati merah melalui peningkatan, sedangkan

Putri. 2014) persamaan trend estimasi  harga komoditas
AAE bawang merah pada bulan

|
OLTETLETY

\\:‘. 1AL
3

AV ;

ak

(@)
7

kewilayahan
komaoditas kop

dan peranannya jalah analisis trend ai trend yang cenderung
terhadap denga metode last  semakin meningkat.
perkebunan square methode, Peralaman  produksi. luas
Indonesia, (Reni analisis LQ, analisis areal dan harga komoditas
Windiarti, 2010) lokalisasi dan kopi di masa yang akan
spesialisasi, analisis datang  tahun  2009-2018
hasic service ratio  cenderung mengalami
(BSR ) serta peningkatan,
Regional Multiplier
(RM).

4 Analisis Ekspor Pengolahan data aBerdasarkan hasil pengujian
Komoditas Kopi dilakukan secara analisis trend dapat dilihat
Indonesia Di Pasar  runtut waktu (time  bahwa perkembangan nilai
Dunia. (Y Kristian  series) dengan ekspor Indonesia dari_periode

16




Adi Fernanda dan
AM. Rini
Setyastuti).

menggunakan alat  tahun  1990-2017,  sebesar

Analisis trend 165925 ton. Ekspor kopi
dengan model paling tinggi terjadi pada
regresi vang tahun 2013 wvaitu 9.355 ton.
digunakan adalah Kenaikan ekspor kopi paling

least square me
yaitu dcngan

tinggi terjadi pada tahun 2012
aitu  kenaikan  hingga
2.23% dari tahun 2011.
‘ cramalan 2018 hingga
1 Jukkan adan}ra

/ AN
Qg” \x\\?"KAS

\\\\‘\\'h,

Analisis faktor-
faktor vang
mempengaruhi
volume penjualan
dan peramalan
volume penjualan
kopi di PT.
perkebunan
nusantara X
(Madelin Cristin
Libriani Sinaga.
Edy Prasetyo dan
kustopo
Budirahardjo.2019)

Metode analisis data  Hasil analisis regresi berganda
‘dengan menunjukkan  harga  pokok
menggunakan penjualan dan beban Pﬂ"asﬂr:jan
analisis regresi memberi  pengaruh  positif
berganda dan terhadap penjualan kopi. Harga
analisis trend time produk tidak memberi pengaruh
series: ' yang *l,g,nlf'kan terhadap volume

penjualan kopi. Hasil analisis
trend time series menunjukkan
bahwa volume penjulan kopi
metode winters additive sebagai
metode peramalan yang paling
baik digunakan untuk pola data
musiman dengan MAPE 152,
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2.6 Kerangka Pemikiran
Kopi saat ini menjadi salah satu minuman paling popular di dunia yang

dikonsumsi oleh berbagai kalangan masyarakat. Indonesia sendiri telah mampu

memproduksi lebih dari 400 ribu unnya. Disamping rasa dan

aromanva vang menarik. -— -,. isiko terkena penyakit

er, diabetes. '<- 1 Vi \
B

4 KASS,
,/ {%3/ ’ \“P‘ 84 'P
§ i gl \\\ Q h', 4//

[ Kebijakan Pemerintah ]

Gambar 1. Skema Kerangka Pemikiran Analisis Trend dan Estimasi Harga
Komeditas Kopi Robusta di Provinsi Sulawesi Selatan

2.7 Hipotesis
Hipotesis dalam penelitian ini adalah diduga bahwa trend dan estimasi
harga komoditas kopi robusta dalam keadaan naik di Provinsi Sulawesi Selatan.

18




III. METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi dan Wakitu Penelitian

Penelitian imi dilakukan di wilaya

11 Caldain pel

3.3 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan teknik vang digunakan untuk
memperoleh data yang akan digunakan dalam penelitian. Teknik pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Studi Pustaka
Teknik pengumpulan data dengan studi pustaka adalah cara pencarian

data dan informasi melalui literatur-literatur. skripsi dan jurnal yang terkait
19
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dengan objek penelitian dengan mendapatkan konsep dan data-data yang
relevan dengan permasalahan yang dikaji dalam penelitian,
2. Internet Searching
Penelitian yang dilakukan déngén menggunakan berbagai referensi

N

| referensi penulis serta

Y=a+bX

Untuk mencari nilai a dan b dari persamaan diatas digunakan

persamaan normal berikut:
L =&
T b= Ix?
Keterangan:
Y = Harga kopi robusta

20




Berdasarkan letak peografisnya, Sulawesi Selatan mempunyai dua
kabupaten kepulauan. yaitu Kepulauan Selayar dan Pangkajene dan Kepulauan

(Pangkep). Provinsi Sulawesi Selatan terdiri dari 24 kabupaten/kota yang terdiri

dari 21 kabupaten dan 3 Kota, ‘=. aeng. Barru. Bone, Bulukumba,

Enrekang, Gowa. Jeneponto, Képuld Luwu Utara, Luwu

.......
W .

terjadi di bulan N
telah dilakukan di tiga Stasiun anuddin’ dan Maritim
Paotere) selama tahun 2020 rata-rata suhu udara 28,47 C di Kota Makassar dan
wilayah sekitarnya tidak menunjukkan perbedaan nyata. Subu udara maksium di
Kota Makassar sekitar 30,55 C dan kelembaban udara di Kota Makassar rata-rata

77.65 % dan minimum 54 %,

23
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4.2 Keadaan Demografis

Penduduk Sulawesi Selatan terdiri dari empat suku primer vaitu Bugis.

Mandar. Makassar dan Toraja. Suku Toraja vang terkenal memiliki keunikan

tradisi yang tampak pada upacara kemadi 1AL at tinggal atau rumah tradisional

S

igpalnya cantik dengan

Tabel 4.1 Jumlah dan Kepadatan Penduduk di Provinsi Sulawesi Selatan 2016-

2020
Tabua Luas Jumlah Penduduk Kepadatan Penduduk
(km?) (jiwa) (jiwa/km?)
2016 45.764.53 8.606,37 192
2017 45,764,53 8.690.29 190
2018 45.764,53 8.771.97 192
2019 46.717.48 8.851.20 193
2020 46.717.48 9.073.50 198

Sumber: Provinsi Sulawesi Selatan dalam Angka, BPS 2021

24
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Seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk. maka kepadatan
penduduk pada tahun 2016-2020 menunjukkan bahwa penduduk di Provinsi

Sulawesi Selatan cenderung meningkat dari 192 jiwa/km® hingga mencapai 198

jiwa/km? pada tahun 2020,

4.2.2. Komposisi Penduduk

......

......
=i S

Tahun

2016

2017 4.246.101 4.444,193 £.690,294 95.54
2018 4.286.893 4,485,077 8.771.970 95.58
2019 4.324.409 4,524,831 8.851.240 93.6
2020 4,504,641 4,568,868 9.073.509 98.6

Sumber: Provinsi Sulawesi Selatan dalam Angka, BPS 2021
Berdasarkan tabel 4.2 dapart dilihat bahwa jumlah penduduk terkecil di

Provinsi Sulawesi Selatan berada pada tahun 2016 vang terdiri dari penduduk
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laki-laki sebanyak 4.204.110 jiwa dan penduduk perempuan sebanyak 4.402.256

jiwa dengan jumlah total 8.606.375, Jumlah penduduk terbesar berada pada tahun

2020 yaitu dimana penduduk laki-laki sebanyak 4.504.641 dan penduduk

311.792 2
45-49 278.330 293.386 §71.716
50-54 240.534 258.462 198,966
55-39 198.863 217777 416.642
664 152,400 171.390 323,790
65-70 112.335 131.128 243.463
70-74 74.619 92.775 176.394
>75 78.042 113,184 191.226
Jumlah Total 4.504,641 4.568.,868 9.073,509

Sumber: Provinsi Sulawesi Selatan dalam Angka. BPS Februari 2021
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Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa kelompok umur. komposisi
penduduk terbanyak pada umur 15-19 tahun yaitu scbanyak 818.568 jiwa.

Sedangkan penduduk terkecil berada pada umur 70-74 tahun sebanyak 176.387

jiwa. Hal ini memungkinkan pen}?td.l tenaga kerja dalam sekior
pertanian terkhusus pada subsckigf pes sehingga dalam

» ‘ : 4
\"\\\{ﬁ! hl'/}‘f

..:. -
ol N

dengan rincian jenis tanaman hias adalah anggrek sebanyak 17.389 1angkai. krisan

81.960 tangkai dan mawar 1.055 tangkai.
Popoulasi ternak paling banyak di Provinsi Sulawesi Selatan ada tiga yaitu
sapi potong sebanyak 1.405.244 ekor. babi sebanyak 948.245 ekor dan kambing

794241 ekor. Produksi daging unggas untuk ayam Kampung sebesar 7.449.636
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ton, ayam petelur sebanyak 4.572.648 ton, ayam pedaging sebanyak 842,720,052
ton dan itik sebanyak 1.713.036 ton,

Sementara itu, untuk hasil tanaman perkebunan pada tahun 2020 di

Provinsi Sulawesi Selatan jalah kelapa ‘ 3,712 ton, kelapa 58.497 ton, karet

1.320 ton. kopi 34.427 ton. ka 231 ton dan tembakau

(W {.3 4
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Bone

Soppeng

Wajo 6

Sidenreng Rappang 166 56
Pinrang ' 3.783 2.844
Enrekang 38 13
Luwu 792 450
Tana toraja 3.304 740
Luwu utara 1.252 T46
Luwu timur 195 4
Toraja utara 1.667 807
Kota makassar - -
Kota Pare-Pare - -
Kota Palopo 87 51

Sumber: Provinsi Sulawesi Selatan dalam Angka, BPS Februari 2021
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V. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Komoditas Kopi Robusta di Provinsi Sulawesi Selatan

Kopi merupakan salah satu

amoditas unggulan Provinsi Sulawesi
/ udidayakm. lanaman

Selatan. Kopi robusta adalah sg

‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘
]

1L Ll tet

& e . .
robusta terbes \ ,~// / l” !E“\\-.\‘:;

I

Sulawesi Selatan
2015-2019,
5.1.1 Luas Areal Tanaman Kopi Robusta

Sulawesi Selatan merupakan salah satu Provinsi Kawasan Timur Indonesia
yang memiliki potensi pengembangan tanaman kopi. Hal ini ditunjukkan dengan
adanya areal penanaman yang cukup luas serta keadaan agroklimatologi yang
sangal mendukung. berdasarkan data Dinas Perkebunan Sulawesi Selatan tahun

2020.
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Luas areal tanaman merupakan faktor utama yang mempengaruhi produksi
tanaman kopi. dimana luas areal akan berpengaruh terhadap skala usaha dan

mempunyai kontribusi besar dalam berusahatani kopi robusta. Adapun

perkembangan luas areal tanaman kopi ro ruvimi Sulawesi Selatan pada
tahun 2015-2020 dapat dilihat pada te / [

Tabel 5.1 Perkembangan

Sulawe

perkebunan kopi m

Luas areal pertanaman kopi yang dimiliki oleh petani tidak sepenuhnya ditanami
pohon kopi robusta. akan tetapi ada beberapa yang ditanami dengan tanaman kopi
jenis arabika dam beralih fungsi lahan ke tanaman lain. Hal ini mengakibatkan
kondisi luas areal perkebunan kopi robutsa mengalami penurunan. peralihan lahan
vang dilakukan oleh petani dialihkan ketanaman hortikultura seperti tanaman

bawang merah dan tanaman kubis karena tanaman tersebut l_ehih cepat proses
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produksinya serta masa panen vang lebih cepat dibandingkan dengan tanaman
kopi robusta.

5.1.2 Produksi Tanaman Kopi Robusta Tahun 2015-2020

Produksi merupakan hasil dari budidaga tanaman kopi robusta, produksi

g

or lainnya, semakin luas

?{;\'\\“5 ; f A [/}"

-

: \ £ AR ‘.!‘“
Sumber; Provinsi Sul: 'n(,'..v_\N L HES ;
m’;&‘m'

Data yang d nsi Sulawesi
Selatan. jumlah produksi tanaman kopi robusta mengalami penurunan selama
beberapa tahun terakhir dari tahun 2015-2019. Produksi kopi robusta selama
tahun 2015 sampai tahun 2019 mengalmai fluktuasi. dimana pada tahun 2015
produksi scbesar 9.187 ton. pada tahun 2016 produksi sedikit mengalami
penurunan yakni sebesar 9.175 ton. pada tahun 2017 produksi mengalami
peningkatan yaitu sebesar 9.190 ton dan pada tahun 2018 produksi kembali

meningkat sebesar 9.780 ton. Sedangkan pada tahun 2019 produksi kopi robusta
31
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mengalami penurunan sebesar 8.294 ton. Hal ini disebabkan oleh produksi kopi
robusta disetiap daerah tidak merata, tidak meratanya produksi tergantung dari

ketinggian tempat pertanaman kopi robusta. ketinggian tempat pertanaman

mempengaruhi produksi buah kopi robust@ pérpohonnya. Semakin tinggi daerah

pertanaman kopi maka akan semaky yalitas buah kopi robusta

i e “. 4’
‘e 1 h[////

berat.
5.2 Trend Harga Komoditas Kopi Robusta di Provinsi Sulawesi Selatan

Analisis trend pada penelitian ini digunakan untuk mengetahui
perkembangan trend harga komoditas kopi robusta di Provinsi Sulawesi Selatan
dari tahun ke tahun (fime series) dengan menggunakan metode analisis regresi
linear sederhana, Fluktuasi harga merupakan salah satu permasalahan umum yang

sering terjadi dalam pemasaran komoditas kopi robusta.
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Fluktuasi harga komoditas kopi robusta terjadi karena beberapa faktor yang
mempengaruhi produksi serta dipengaruhi oleh keseimbangan antara penawaran

dan permintaan. Dimana jika permintaan dan penawaran berkurang maka harga

2
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Gambar 1. Trend Perkembangan Trend Harga Komoditas Kopi Robusta di
Provinsi Sulawesi Selatan Priode Januari 2015-Desember 2019

Dari gambar 1 dapat dilihat bahwa trend perkembangan harga komoditas

kopi robusta di wilayah Provinsi Sulawesi Selatan berfluktuasi. sedangkan dilihat
33




dari gambar trend perkembangan harga kopi robusta dari Januari 2015 sampai
Desember 2019 menujukkan menunjukkan trend kenaikan setiap bulannya. Hal

ini dapat dilihat dengan persaaman analisis trend berikut:

Y=11527+1.979.2 R*=0.6916

mengalami fluktuasi pada bulan Februari sampai Juli yaitu sebesar Rp 20.322.09
per kilogram, hal ini dipengaruhi oleh kebiasaan petani yang kurang baik dalam
mengolah dan menanam kopi robusta yang mempengaruhi kualitas terhadap harga
jual. Pada bulan Agustus sampai Desember harga kopi robusta kembali
mengalami peningkatan yang mencapai harga Rp 23.226.15 per kilogramnya.
Peningkatan harga pada bulan Agustus sampai Desember diakibatkan oleh
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produksi yang dihasilkan pada bulan tersebut merupakan kualitas yang baik
karena pada bulan tersebut merupakan masa produktif buah kopi robusta yang
dihasilkan.

Awal tahun 2017 bulan Januari b opi robusta kembali mengalami

N\

vang disebabkan oleh

pada tahun 2018
tinggi karena peningkatan konsumsi kopi oleh masyarakat juga semakin besar.
Peningkatan harga vang begitu signifikan terjadi pada bulan Januari
sampai Desember tahun 2019, dimana pada tahun 2019 rata-rata harga kopi
robusta berada diantara Rp 25.000,00 — Rp 26.000.00 per kilogram. Pada tahun

2019 produksi kopi robusta mengalami penurunan yang diakibatkan oleh luas

areal pertanaman kopi robusta yang semakin berkurang karena kebanyakan
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produsen kopi robusta mengalih fungsikan areal pertanamannya ke tanaman

hortikultura dan banyaknya petani kopi robusta yang menebang tanaman kopinya

vang telah tua serta faktor cuaca yang tidak menentu sehingga produksi kopi

Seperti yang dikemukakan pada penelrtian 1 yang dilakukan olch
Reni Windiarti (2010) bahwa dalam pengembangan komoditas kopi di wilayah
Indonesia didasarkan pada 3 hal yaitu produksi. luas areal dan harga dari
komoditas kopi. Ketiga dasar tersebut dapat dijadikan sebagai indikator dalam
kegiatan pengembangan tanaman kopi. Dari ketiga dasar tersebut maka bisa
diketahuai tentang kegiatan pengembangan  komoditas kopi di Indonesia

mengalami peningkatan atau penurunan pada tahun-tahun yang akan datang baik
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Desember 2024 ialah sebesar Rp 1.979.20 per kilogram dengan koefisien
determinan sebesar 1 vang artinya menunjukkan hubungan variabel antara x dan

variabel v sebesr | persen. Hal ini dapat dikatakan bahwa kenaikan harga

......
Vi |
K%

kilogram. Pada tahun 2023 harga Kop semak
tinggi dari bulan Januari yakni sebesar Rp 30.973.09 per kilogram dan pada bulan
Desember harga kopi robusta sebesar Rp 32.241,04 per kilogram.

Kemudian pada tahun 2024 harga kopi robusta kembali mengalami
peningakatan yang begitu drastis. dimana pada bulan Januari harga kopi robusta
sebesar Rp 32.356.31 perkillogram dan pada bulan Desember tahun 2024 harga

kopi robusta mencapai Rp 33.624.27 per kilogramnya.
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V1. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian

1. Trend hﬁrga. ku PS MUHA ! \\\
_ /;/,3’ @‘P\KASS&;

simpulkan bahwa:

.....

R

konsumen.

2. Perlu adanya campur tangan dari pemerintah unuk memberikan edukasi
kepada petani kopi robusta agar mereka tidak mengalih fingsikan lahannya
dan serta pemerintah juga memberikan bantuan untuk teknik budidaya.

3. Untuk penyuluh pertanian agar kiranya bisa memberikan masukan-masukan

terhapap petani mengenai bagaimana cara budidaya tanaman kopi robusta

agar bisa menghasilkan produksi yang berkualitas
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Lampiran 1, Peta Lokasi Penelitian
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Sumber: Website BPS Provinsi Sulawesi Selatan
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Lampiran 2. Analisis Regresi Perkembangan Harga Komoditas Kopi Robusta Di
Provinsi Sulawesi Selatan Periode Januari 2015-Desember 2019

SUMMARY OUTPLT

Hegressoon Statishics

Multiple R 0831622
R Squine 0691595
Adjusted R

‘Square (686278
Standard Error 1355841
(bseryations
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Lampiran 3, Dokumentasi Pengambilan Data di BPS Sulawesi Selatan
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Lampiran 4. Surat Permohonan Izin Penelitian
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Lampiran 5. Surat Izin Penelitian
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